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Abstract 
Reptile is one of the group of  herpetofauna. The purpose of this study was to determine the 
Reptile Species Diversity in Nature Reserves Raya Pasi Singkawang. The method Visual 
Encounter Survey (VES). List of species of reptiles found in kawasan Cagar Alam Kingdom Pasi 
Gunung 22 kinds of 6 famyli. Based on the results of measurements obtained during field range 
of temperatures 260C-280C, 220C-240C water temperature, air humidity between 770C-780C. 
Analysis of the data showed species diversity index (H ') is highest in tersterial habitat value H' 
= 1,059 and the lowest in aquatic habitats with the value H '= 0.7674. While the evenne==ss 
index (e) is highest in tersrerial habitat with a value of e = 0.828 and lowest in aquatic habitats 
with a value of e = 0.804. As for the similarity index value type (S) between the two habitats is 
obtained with a value of 0.4 which means approximately 40% in both types of Reptiles Order 
Squamata these habitats are the same and 60% of Reptiles Order Squamata are not the same in 
both habitats. The chance encounter owned by eutropis rudis types of 0.347222 individuals / 
hour. 
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PENDAHULUAN 
Provinsi Kalimantan Barat secara 
total  memiliki kawasan konservasi 
dengan luasan sebanyak 598.827,1 Ha. 
Kawasan Suaka Alam di Kalimantan 
Barat terdiri dari Cagar Alam, 
sedangkan Kawasan Pelestarian Alam 
terdiri dari Taman Nasional. Setiap 
kawasan memiliki kekayaan flora dan 
fauna termasuk yang dilindungi serta 
memiliki beberapa tipe ekosistem yang 
unik didalamnya (Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam Kalimantan Barat, 
2008). 
 Salah satu kawasan yang termasuk 
Kawasan Suaka Alam di Kalimantan 
Barat adalah Cagar Alam Raya Pasi di 
Kota Singkawang berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian No. 
326/Kpts-Um/5/1978 tanggal 20 Mei 
1978 dengan luas 3.742 Ha Menteri 
Kehutanan Nomor 111/Kpts-II/1990 
tanggal 14 Maret 1990 dengan luas 
3.700 ha (Departemen Kehutanan, 2008) 
dan terletak di Kecamatan Singkawang 
Timur dan Kecamatan Singkawang 
Selatan (Balai Konservasi Sumber Daya 
Alam, 2008). Cagar Alam adalah 
kawasan suaka alamyang karena 
keadaan alamnya mempunyai kekhasan 
tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau 
ekosistem tertentu yang perlu dilindungi 
dan perkembangannya berlangsung 
secara alami (Departemen Kehutanan, 
1990). Cagar Alam Raya Pasi 
mempunyai fungsi hidrologis yang 
sangat penting bagi kelangsungan 
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kehidupan flora dan fauna yang ada di 
Cagar Alam tersebut.  
Reptil adalah salah satu fauna 
melata yang masuk dalam kelompok 
herpetofauna yang banyak terdapat di 
wilayah Kalimantan Barat. Indonesia 
menempati peringkat ketiga sebagai 
negara yang memiliki kekayaan jenis 
reptil paling tinggi di dunia, lebih dari 
511 jenis reptil  terdapat di Indonesia 
(Ikhwanul Fauzi, 2013). 
Data mengenai keanekaragaman 
jenis reptil di Cagar Alam Raya Pasi ini 
masih belum ada, padahal sangatlah 
penting bagi suatu kawasan konservasi 
memiliki data fauna, karena masing-
masing fauna termasuk reptil memiliki 
peranan yang penting. Keragamannya 
merupakan salah satu parameter 
terhadap keseimbangan dan 
keberlangsungan ekosistem di kawasan 
tersebut dan kualitas lingkungan di 
sekitarnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Keanekaragaman 
Jenis Reptil yang ada di kawasan Cagar 
Alam Raya Pasi Kota Singkawang. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini 
adalah tersedianya informasi tentang 
keanekaragaman jenis-jenis reptil yang 
ada di kawasan Cagar Alam Raya Pasi 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam 
upaya pelestarian satwa liar di kawasan 
tersebut. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitianini dilaksanakan di 
kawasan Cagar Alam Raya Pasi Gunung 
Poteng Kota Singkawang Provinsi 
Kalimantan Barat, Selama ± 30 hari 
dilapangan terhitung dari tanggal 27 
November sampai tanggal 27 Desember 
2015. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain : Peta, Kompas, 
GPS, Meteran, Tali Raffia, Headlamp, 
Spidol, Jam Tangan, Alat tulis, Buku 
Identifikasi, Kaliver, Tongkat, Alat 
suntik, Termometer, Higrometer, 
Kamera, Kaca pembesar, Parang, dan 
Sarung tangan. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Visual Encounter 
Survey (VES) atau Survey Perjumpaan 
Visual (Heyer dkk 1994). Metode ini 
dikombinasikan dengan metode jalur 
(transek sampling) (Kusrini, 2009). 
Metode ini digunakan karena Reptil 
seringkali memiliki respon berbeda 
terhadap perubahan lingkungan, 
terutama yang berhubungan dengan 
kelembaban, serta digunakan sebagai 
salah satu cara pengambilan data dalam 
menjelaskan perubahan habitat. 
Dalam pengambilan data, peneliti 
memilih jalur yang peletakannya 
dilakukan secara purposive, hal ini 
dimaksudkan untuk mencari  habitat 
Reptil. Jalur dimulai dari lereng gunung 
atau dapat juga dibuat berdasarkan garis 
kontur suatu gunung yang dilakukan 
dengan menandai jalur awal dengan 
jarak yang sama (Heyer dkk.1994). 
Jumlah jalur yang dibuat sebanyak 
6 jalur, yang terdiri dari 3 jalur akuatik 
(jalur 1, 2, 3) dan 3 jalur terestrial (jalur 
4, 5, 6). Untuk habitat akuatik dibuat 
jalur dengan panjang 200 meter dengan 
lebar jalur sesuai lebar sungai. 
Peletakan jalur akuatik dibuat lima 
meter dari bibir sungai dengan 
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menyusuri Sungai Poteng dari hilir 
sampai hulu sungai berdasarkan 
ketinggian tempat (m dpl) yaitu : (200 - 
300 m dpl,  300 – 400 m dpl, dan 400 – 
500 m dpl). Sedangkan untuk tipe 
habitat teresterial (dataran) jalur yang 
dibuat sepanjang 200 m dengan lebar 4 
meter berdasarkan ketinggian tempat (m 
dpl) yaitu : (200 - 300 m dpl,  300 – 400 
m dpl, dan 400 – 500 m dpl). Jalur-jalur 
pengamatan ini dibuat hanya untuk 
membatasi gerak selama pengamatan 
dilapangan. Setiap 20 meter pada jalur 
dilakukan penandaan dengan 
menggunakan pita warna dan dilakukan 
penulisan jarak pada pita warna 
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk 
memudahkan penentuan titik tempat 
ditemukannya Reptil pada jalur 
pengamatan.  
Pengamatan dilakukan pada siang 
dan malam hari. Pengamatan siang hari 
dimulai pada pagi menjelang siang hari 
yaitu antara 07.00 – 12.00 WIB. Setelah 
itu dilanjutkan pada malam hari yang 
dimulai pada pukul 18.00 – 22.00 WIB. 
Untuk setiap jalur teresterial dan 
akuatik dilakukan pengamatan sebanyak 
tiga pengulangan. Pengamatan malam 
dilakukan karena pada umumnya reptil 
lebih aktif pada malam hari sehingga 
pencarian aktif umumnya dilakukan 
pada malam hari, mulai dari jam 19.00 
sampai jam 04.00 (Kusrini, 2009). 
Pengamatan dilakukan dengan mencatat 
dan mendokumentasikan semua jenis 
reptil ordo squamata yang ditemukan 
dan diidentifikasikan jenisnya. Jika 
diketemukan jenis baru maka akan 
didokumentasikan dan jika 
memungkinkan akan ditangkap untuk 
kepentingan identifikasi yang lebih 
spesifik dan akurat. 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan terhadap 
beberapa parameter. Parameter tersebut 
atara lain, deskripsi jenis reptil, indeks 
keanekaragaman jenis, indeks 
kelimpahan relatif, indeks kemerataan 
jenis, peluang perjumpaan dan indeks 
kesamaan Jenis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Habitat 
Suhu udara dan kelembaban yang 
baik sangat diperlukan agar satwa reptil 
ordo squamata dapat bertahan hidup 
dengan baik.Hasil pengamatan keadaan 
suhu udara, kelembaban, pHair dan 
cuaca di Kawasan Cagar Alam Raya 
Pasi Gunung Poteng menghasilkan nilai 
yang bervariasi. Berdasarkan 
hasilpengukuran selama di lapangan 
diperoleh kisaran suhu udara 260C–
280C, suhu air 220C–240C, kelembaban 
udara antara 770C–780C. Data pH air 
dari pengukuran di habitat 
akuatikdiperoleh kisaran pH 7yang 
menunjukkan bahwa kondisi air netral. 
Pada habitat ini terdapat bendungan 
PDAM yang dialirkan kepada 
masyarakat Singkawang, sehingga 
aliran air tidak besar sampai ke hilir 
sungai.   
Karakteristik Habitat 
Habitat teresterial meliputi hutan 
sekunder dan hutan primer yang dimulai 
dari ketinggian 200 m dpl - 500 m dpl. 
Habitat Aquatik memiliki badan sungai 
yang relatif lebar yaitu sekitar 9 meter  
didominasi oleh batu yang berukuran 
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besar. Kedalaman sungai  sekitar 5 – 20 
cm dan  aliran air sangat kecil. Dasar 
sungai didominasi oleh bebatuan kecil 
dengan substrat pasir.  Air sangat jernih 
karena dasar sungai terlihat dengan 
jelas.  
Komposisi Jenis 
Jumlah seluruh herpetofauna yang 
ditemukan di Cagar Alam Raya Pasi 
Gunung Poteng Kota Singkawang 
Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 22 
yang terdiri dari 6 Family yaitu 1 
Family Eublepharidae, 5 Family 
Gekkonidae, 3 Family Scincidae, 7 
Family Agamidae, 5 Family Colubridae 
dan 1 Family Crotalidae. 
 
Tabel 1. Data types and conservation status. 
No Nama jenis Family IUCN 
1 Aeuluroscalabotes felinus Eublepharidae LC 
2 Cnemaspis kendallii 
Gekkonidae 
LC 
3 Ptychozoon kuhlii LC 
4 Cyrtodactylus ingeri NT 
5 Cyrtodactylus quardrivirgatus LC 
6 Cyrtodactylus malayanus LC 
7 Eutropis multifasciata 
Scincidae 
LC 
8 Eutropis rudis NE 
9 Tropidophorus beccarii NE 
10 Phoxophrys nigrilabris 
Agamidae 
LC 
11 Bronchocela cristatella NE 
12 Draco haemotopogon LC 
13 Gonocephalus bornensis LC 
14 Gonocephalus grandis LC 
15 Gonocephalus liogaster LC 
16 Gonocephalus doriae   DD 
17 Xenochrophis trianguligerus 
Colubridae 
LC 
18 Stegonotus bornensis LC 
19 Ahaetulla fasciolata LC 
20 Psammodynastes pulverulentus NE 
21 Boiga dendrophila DD 
22 Tropidolaemus subannalatus Crotalidae LC 
Keterangan : 
DD : Data Deficient (tidak dikeluarkan) 
LC :  Least Concern (berisiko rendah) 
VU  : Vulnerable (rawan) 
NT : Near Threatned (mendekati terancam) 
NE : Not Evaluated (tidak di evaluasi) 
CITES   : Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 
Fauna and Flora 
IUCN    : International Union for Conservation of Natur 
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Aktivitas dan Sebaran Ekologis Reptil 
Ordo  Squamata 
A. Aktivitas 
Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa beberapa jenis reptil memiliki 
polapenggunaan ruangyang dipengaruhi 
oleh pola aktivitas. Jenis-jenis arboreal 
yang aktif pada malam hari seperti, 
Tropidolaemus subannulatus, sering 
ditemukan pada cabang atau ranting pohon 
terutama pada malam hari ketika mereka 
aktifmencari mangsa, namun di 
siangharimereka lebih suka bersembunyi 
pada daun dan ranting pohon. 
Reptil yang hidup pada permukaan 
tanah (teresterial) juga memiliki pola 
penggunaan ruang yang cenderung tetap. 
Beberapa jenis sering ditemukan di 
serasah, lantai hutan, celah-celah batu atau 
diantarabanir kayu pada saat siang hari 
baik  sedang berjemur maupun mencari 
mangsa seperti Eutropis multifasciata dan 
Eutropis rudis. 
B. Sebaran Ekologis 
Sebaran ekologis digambarkan 
dengan posisi saat amfibi ditemukan. 
Posisi  tersebut dibedakan menjadi 
horizontal dan vertikal (Heyer dkk. 1994) 
Faktor Lingkungan 
Suhu udara dan kelembaban yang 
baik sangat diperlukan agar satwa reptil 
ordo squamata dapat bertahan hidup 
dengan baik.Hasil pengamatan keadaan 
suhu udara, kelembaban, pHair dan cuaca 
di Kawasan Hutan Lindung Gunung 
Poteng menghasilkan nilai yang bervariasi. 
Berdasarkan hasil pengukuran selama di 
lapangan diperoleh kisaran suhu udara 
260C–280C, suhu air 220C–240C, 
kelembaban udara antara 770C–780C. Data 
pH air dari pengukuran di habitat akuatik 
diperoleh kisaran pH 7 yang menunjukkan 
bahwa kondisi air netral. Pada habitat ini 
terdapat bendungan PDAM yang dialirkan 
kepada masyarakat Singkawang, sehingga 
aliran air tidak besar sampai ke hilir 
sungai. 
Indeks Kelimpahan Relatif 
Hasil analisis nilai Percent Similary 
untuk kelimpahan jenis reptil ordo 
squamata diperoleh nilaikelimpahan jenis 
tertinggi pada jenis Eutropis rudis sebesar 
28%, jenis ini paling banyak ditemukan di 
jalur habitat teresterial. Tropidophorus 
beccariimenempati urutan kedua dengan 
nilai persentase kelimpahan relatif sebesar 
14%, dan urutan kelimpahan relatif ketiga 
adalah  Phoxophrys nigrilabris dengan 
nilai persentase sebesar 10%. Nilai 
kelimpahan relatif paling rendah yaitu 
pada jenis Ptychozoon kuhlii, 
Cyrtodactylusingeri, Cyrdodactylus 
quardrivirgatus dan Bronchocela 
cristatela  dengan persentase masing-
masing sebesar 1,1%. 
Persentase kelimpahan relatif pada 
kelas reptil ordo squamata yaitu famili 
Scincidae memiliki nilai kelimpahan 
relatif tertinggi sebesar 45% setelah itu 
kelimpahan relatif kedua pada famili 
Agamidaesebesar 23% kelimpahan relatif 
ketiga pada family Gekkonidae 20% 
selanjutnya kelimpahan relatif keempat 
terdapat pada family Crotalidae sebesar 
6.8%sedangkan Colubridae dan 
Eublepharidae merupakan kelimpahan 
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Indeks Keanekaragaman Jenis 
Nilai indeks keanekaragaman jenis 
reptil ordo squamata tidak berbeda jauh, 
untuk nilai terendah terdapat pada habitat 
akuatik dengan nilai H’ = 0,7674 dan 
tertinggi pada habitat teresterial dengan 
nilai H’ = 1.059. Nilai keanekaragaman 
jenis reptil ordo squamata dilokasi 
penelitian terbilang rendah, karena tidak 
dapat mencapai indeks 1,5. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Margalef, 1972) dalam 
Magurran (1988) menyatakan bahwa 
tingkat keanekaragamman jenis yang 
tertinggi ditunjukkan dengan nilai Indeks 
Shannon-Wiener lebih dari 3,5 tergolong  
sedang dengan nilai indeks 1,5–3,5 dan 
tergolong rendah dengan nilai indeks 
kurang dari 1,5. 
Indeks Kemerataan Jenis 
Nilai indeks kemerataan jenis Reptil 
Ordo Squamata pada tipe habitat tidak 
jauh berbeda yaitu pada habitat akuatik 
dengan nilai e = 0,804 dan pada habitat 
teresterial dengan nilai e = 0,828. Nilai e’ 
dikatakan semakin merata apabila 
mendekati 1 dan dikatakan tidak merata 
jika mendekati 0 (Fachrul, 2007). 
Indeks Kesamaan Jenis 
Nilai indeks kesamaan jenis Reptil 
Ordo Squamata di kawasan Cagar Alam 
Raya Pasi Gunung Poteng yaitu habitat 
akuatik dan teresterial diperoleh nilai 
S=0,4. Artinya  kurang lebih 40% jenis 
Reptil Ordo Squamata dikedua habitat 
tersebut adalah sama dan 60% jenis Reptil 
Ordo Squamata dikedua habitat tersebut 
tidak sama. 
Peluang Perjumpaan 
Peluang perjumpaan dihitung untuk 
mengetahui peluang melihat satwa dalam 
satu jam. Pengamatan masing-masing 
habitat teresterial dan habitat akuatik 
dilakukan dalam waktu 4 jam, selama 18 
hari sehingga total waktu pengamatan 72 
jam.  
Hasil peluang perjumpaan jenis reptil 
ordo squamata diperoleh nilaitertinggi 
pada jenis Eutropis rudis sebesar 
0.347222, Tropidophorus beccarii 
menempati urutan kedua dengan nilai 
sebesar 0.166667 dan urutan ketiga adalah  
Phoxophrys nigrilabris dengan nilai 
sebesar 0.125. 
Kesimpulan 
Indeks Keanekaragaman jenis 
tertinggi terdapat pada jalur habitat akuatik 
dengan nilai H’=1.059 dan terendah 
terdapat pada habitat teresterial sebesar  
H’= 0,7674. Nilai keanekaragaman jenis 
reptil ordo squamata dilokasi penelitian 
terbilang rendah, karena tidak dapat 
mencapai indeks 1,5.  
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai populasi reptil dan komponen 
habitat reptil sehingga dapat mengetahui 
penyebaran reptil, lebih spesifik dengan 
hasil penelitian lebih lengkap. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Balai Konservasi Sumber Daya Alam, 
2008, Informasi Kawasan 
Konservasi Kalimantan Barat 2008, 
Pontianak 
Departemen Kehutanan, 1990. Undang-
Undang No. 5 tahun 1990 tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam dan 
Ekosistemnya, Jakarta. 
Fachrul M. F. 2007. Metode Sampling 
Bioekologi. BumiAksara. Jakarta. 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




Ikhwanul Fauzi. 2013. 
http://ikhwanulfauzi.blogspot.com/2
013/05/jumlah-flora-dan-fauna-di-
indonesia.html diakses 21 Okt 2013. 
Heyer WR, Donnelly MA, McDiarmid 
RV, Hayek LA & Foster MS.(eds). 
1994.  Measuring and Monitoring 
Biological Diversity. Standar 
Methods for Amphibians. 
Smithsonian Institution Press, 
Washington DC. 
Kusrini, M.D. 2009. Pedoman Penelitian 
dan Survei Amfibi di Alam. 
Fakultas Kehutanan Institut 
Pertanian Bogor, Bogor. 
Magurran AE. 1988. Ecological Diversity 
and It’s Measurement. New Jersey : 
Princeton University Press. 
